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Abstract: A school needs education funding in the form of education funds needed by the school. The factors
that influence the education fund itself in a school are teachers, the percentage of students, and the use of
education funding itself. The problems that occur in education financing are financial management in schools
that are not well managed, besides that there are indications of misappropriation in finances committed by
related persons, as well as a lack of school supplies, only coming from students. Funding for education in
schools has not been maximized because direct cost and indirect cost sources of funds have not been used
optimally. Apart from that, problems that often arise, namely in recording school financial administration and
expenses to financial reporting. Current problems with the difficulty of life make the world of education only
experienced by the wealthy. The study used in the writing of this article is to use the literature study method
where the source comes from books, in Googlei Scholeir or in the form of previous articles and relevant articles
related to the problem.

Keywords : financing of education, and school

Abstrak: Sebuah sekolah membutuhkan pembiyaan pendidikan berupa dana pendidikan yang dibutuhkan oleh
sekolah. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap dana pendidikan itu sendiri disuatu sekolah yaitu
guru, presentase siswa, serta penggunaan pembiyaan pendidikan itu sendiri. Permasalahan yang terjadi dalam
pembiyaan pendidikan itu yaitu manajemen keuangan disekolah yang kurang dikelola dengan baik, selain itu
adanya indikasi penyelewengan dalam keuangan yang dilakukan oleh oknum yang terkait, serta kurangnya
pemasokan sekolah, hanya berasal dari siswa. Pembiyaan pendidikan disekolah belum maksimal karena
sumber dana direct cost, dan indirect cost belum digunakan dengan optimal. Selain itu itu permasalahan yang
sering juga muncul yaitu dalam melakukan pencatatan administrasi keuangan sekolah dan pengeluaran hingga
pelaporan keuangan. Permasalahan saat ini dengan sulitnya kehidupan membuat dunia Pendidikan hanya
dikecap oleh kaum berada. Kajian yang digunakan pada penelulisan artikel ini ialah dengan menggunakan
metode studi literature yang mana sumbernya berasal dari buku, di google scholer maupun berupa artikel -
artikel terdahulu serta artikel yang relevan yang berkaitan dengan permasalahan.

Kata kunci : pembiyaan pendidikan, sekolah

pendidikan. Pembiayaan pendidikan di sekolah
PENDAHULUAN .

digunakan untuk beragam unsur rangka

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh ) o

peningkatan mutu sumber daya manusia di sekolah,
pendanaan. Pemerintah pusat bersinergi dengan ) o

menyediakan sumber pendanaan untuk pendidikan;
pemerintah daerah dalam memenuhi pembiayaan . )

alokasi dana tepat sasaran, kefektifan penggunaan

Manajemen Pembiyaan Pendidikan....
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sumber keuangan , pengeloaan yang bisa
dipertanggungjawabkan ,menimalisir kesalahan
pengelolaan keuangan (Mulya, 2019)

Pengelolaan Pendidikan akan efektif dan
efisien jika adanya uang untuk pembiayaan dalam
melaksanakan rutinitas setiap harinya.Pembiayaan
adalah segala sesuatupengeluaran untuk aktivitas
sekolah. Sulitnya kehidupan akan mempunyai
dampak bagi Pendidikan Permasalahan saat ini
dengan sulitnya kehidupan membuat dunia
Pendidikan hanya dikecap oleh kaum berada
(Solehan, 2022) .Salah satu solusi yang diberikan
pemerintah adalah dengan memberikan BOS
(Bantuan Operasional Sekolah) sehingga bisa
mengatsi kaum tidak berpunya bisa mengecap
pendidikan .

Penyelenggaraan program Bantuan
Operasional Sekolah pada umumnya punya tujuan
untuk memudahkan masyarakat dalam mendanai
pendidikan pada wajib belajar sembilan tahun yang
berkualitas, serta berperan dalam percepatan
tercapainya (SPM) Standar Pelayanan Minimal di
sekolah yang telah terpenuhi Standar Pelayanan
Minimal.

Tujuan program BOS khususnya adalah
pembebasan SPP Seluruh SD sampai SMP baik
negeri maupun swasta Pembebasan SPP bagi siswa
miskin dalam bentuk apapun, mengurangi beban
biaya operasional sekolah pada siswa sekolah
swasta. Dana BOS atau dana BOS Pendidikan
dapat digunakan untuk membeli barang-barang
sesuai keperluan sekolah, antara lain seperti
perlengkapan kebersihan, alat tulis kantor,dan
lainnya sesuai yang dibutuhkan sekolah.

Pembiayaan merupakan semua yang

berkaitan dengan biaya (pendanaan) (Noor &
Nadya, 2020). Pendanaan untuk pendidikan
merupakan elemen kunci dalam pelaksanaan
pembelajaran. Ada dua keigiiatan dalam proses
pembelajaran yaitu kegiatan belajar guru , kegiatan
belajar siswa . Proses belajar mengajar adalah
aktivitas yang berlangsung dalam nuasa atraksi
mendidik yang dirancang untuk tujuan yang telah
ditetapkan , oleh karena itu sebagai seorang guru
harus memiliki keterampilan yang tentunya harus
mendidik, untuk motivasi dalam proses interaksi
dengan siswa (Waras e t al., 2022).

Masalah pendidikan dilndonesia ibarat benang
yang kusut, sehingga ada kesulitan harus dari mana
memulainya agar masalah tersebut dapat
diselesaikan secara tuntas. Banyak
berbagipermasalahan yang telah terjadi dalam
penyelenggaraan pendidikan dilndonesia bukan
hanya karena sistem pendidikan, tetapi dapat diduga
pula dikarenakan oleh para pelaku penyelenggara
pendidikan itu sendiri. Mirisnya lagi, yang dapat
mengenyam pendidikan bermutu kebanyakan
hanya orang-orang golongan atas, sementara orang-
orang dari golongan bawah hanya bisa diam dan
tidak tahu harus berbuat apa. Pada realitanya, masih
cukup banyak ditemui usia sekolah yang tidak
bersekolah karena terbentur masalah biaya
pendidikan yang mahal. Akibat kondisi tersebut , ter
jadi pengangguran, kriminalitas, dan kemiskinan di
mana-mana. Kondisiini mencerminkan bahwa
keter jangkauan pembiayaan pendidikan masih jauh
dari harapan masyarakat, sehingga perlu ada
langkah yang tepat baik dari Pemerintah bersama
masyarakat untuk mencari solusi yang tepat dalam

menangani masalah pembiayaan pendidikan. Saat
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ini, penerapan pembiayaan pendidikan belum dapat
sepenuhnya mencerminkan keberpihakan kepada
peserta didik dari kalangan kurang beruntung dari
segickonomi. Ke depan, diharapkan sistem
pembiayaan pendidikan dapat mencerminkan
ketercapaian mutu pendidikan
Anggaran  harus  digunakan  dengan
efektif,efisien sechingga mendapatkan SDMyang
terampil. Pemerintah berperan penting dalam
menciptakan situasi dan kondisi penyelenggaraan
dan pengelolaan pendidikan yang demokratis dan
berkeadilan artinya tidak membedakan(Sudarmono
etal., 2021).
Model pembiayaanpendidikandilndonesia
sesuai apa yang dikatakan ThomasH.Jones
dalam(Zaini et al., 2019)mengatakan ada enam
model bentuk biaya pendidikan antara lain adalah:
1. Flat grant adalah bentuk  perencanaan
bantuan biaya pendidikan yang pertama kali
muncul di dunia.Bentuk pengelolaannya di
sekolah  yaitu  dananya  dihitung
berdasarkan banyak siswa. Sekolah harus
mengumpulkan lebih banyak uang sebagai
akibat dari

sama,makanya hibah tetap tidak disamakan

sistem pembayaran yang

atas dasar ini. Hibah tetap mungkin sesuai
dalam kondisi politik di mana disepakati
bahwa semua kabupaten dan kota atau semua
sekolah menerima hibah yang sama, tidak
peduli seberapa kaya mereka atau seberapa
rendah tarif pajak mereka.

2. Penyamaan Kekuasaan dibebankan kepada
daerah yang sangat kaya untuk membayar
sebagian pajak madrasah yang mereka
kumpulkan kembali ke kantong negara.
Negara dapat menggunakan uang dari daerah

4.

kaya untuk meningkatkan bantuan ke daerah
miskin. Setiap daerah menerima besaran dana
yang berbeda tergantung pada Kapasitas
Pendapatan Asli Daerah (APBD). Daerah
miskin mendapat 5 per mil ditambah dana
dasar 7 per mil. Dengan demikian terjadi
perimbangan dana antar daerah yang memiliki
sumber daya alam yang melimpah.

Complete State model adalah satu-satunya
rencana  pendanaan  pendidikan  yang
dirancang untuk menghilangkan semua
kesenjangan lokal yang dilihat dari segi
pengeluaran maupun pemungutan pajak.
Tidak ada pajak properti lokal dengan derajat
yang berbeda-beda dan basis pajak lokal tidak
merata. Para pendukung juga berpendapat
bahwa pengawasan keuangan daerah tidak
efektif bagi masyarakat secara keseluruhan.
Dengan demikian, model negara lengkap
menempatkan tanggung jawab yang lebih
besar untuk akuntabilitas pendidikan pada
negara bagian.

Foundation plan rancangannya untuk
mengkajiempat isu utama dalam pendidikan
dan keuangan, yaitu: pemerataan dalam
pengeluaran, menetapkan pajak sebuah
sekolah  dan

standar ~ pengeluaran,

menggambarkan otoritas politik antara
wilayah Madrasah lokal dan negara bagian,
dan memastikan peningkatan berkelanjutan
dalam proses pendidikan. Pendukungnya
berpendapat bahwa negara bagian harus
menetapkan batas minimum dan pemerintah
kota harus dapat melampaui batas minimum

sejauh yang mereka inginkan. Cara kerja

rencana hibah adalah pertama, negara harus

Manajemen Pembiyaan Pendidikan....
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menentukan biaya per siswa per tahun untuk
program pendidikan yang memuaskan.
Kedua, negara harus menetapkan tarif pajak
minimal yang harus diterapkan oleh seluruh
kecamatan  Madrasah.  Ketiga,
memberikan hibah (hibah) kepada setiap
kabupaten Madrasah dalam jumlah yang

negara

sama, jumlah bantuan bergantung pada
kekayaan daerah tetapi bukan upaya pajak.
Rencana yayasan membagi kue secara merata,
tetapi memprioritaskan lingkungan termiskin.
Pencocokan persentase yang dijamin berarti
bahwa negara membayar persentase tertentu
dari total biaya pendidikan yang diinginkan
oleh setiap madrasah daerah. Persentase
partisipasi pemerintah tinggi di daerah miskin
madrasah dan persentase madrasah rendah di
daerah kaya. Pendukung model ini

berpendapat bahwa model ini
memaksimalkan pengawasan lokal, keadilan
pembayar pajak, dan efisiensi sekolah lokal.
Model ini juga mendukung kesetaraan wajib
pajak. Model ini menjamin  atau

mengasuransikan  setiap sekolah  daerah
dengan sejumlah dana siswa untuk setiap mil
pajak yang dinaikkan secara lokal.

Complete local support ,pemerintah daerah
atau daerah bertanggung jawab penuh atas
dukungan daerah, semua sumber pendanaan
dari dana negara atau provinsi. Sistem ini akan
berdampak pada sistem pendidikan yang ada
di daerah tersebut. Model pendanaan ini
menunjukkan bahwa

memiliki kelebihan dan kekurangan. Ada dana

masing-masing

pendidikan  dilndonesiatanggung  jawab

bersama antara pemerintah pusat, pemerintah
daerah, orang tua siswa dan masyarakat.
Indonesia merupakan negara yang cukup
konsisten dalam masalah pendidikan dengan
mengambil langkah-langkah untuk

membiayai pendidikan

KAJIAN PUSTAKA
Konsep biaya
Pendidikan ialah yang menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas. Dalam UUD
1945 Pasal 31 “Tiap tiap warga negara berhak
mendapat pengajaran.” Hal ini membuktikan
adanya langkah pemerataan pendidikan bagi
seluruh warga negara Indonesia. Kenyataannya,
tidak semua orang dapat memperoleh pendidikan
yang layak(lilham, 2021). Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk mahalnya biaya
pendidikan yang harus dikeluarkan. Kondisiinilah
kemudian mendorong dimasukannya klausal
tentang pendidikan dalam amandemen UUD 1945.
(Nurina Sekar,

pendapatnya bahwa dalam arti luas, biaya

2019)mengemukakan

merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu. Dalam arti sempit, dapat
dimaknai  sebagai pengorbanan  sumber
ekonomi untuk memperoleh aktivas.

Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang
dikorbankan untuk barang atau jasa yang
diharapkan memberi manfaat pada saat ini atau di
masa mendatang bagi organisasi, dalam hal ini
perusahaan (Haqiqi Fauzan et al., 2019)memaknai

biaya sebagai harga pokok atau bagiannya yang
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telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk
memperoleh pendapatan (Sulistyowati & Darno,
2019). Selanjutnya, (lidriis, 2010)menyatakan
bahwa biaya merupakan pengorbanan sacrifice
yang Dbertuyjuan untuk memproduksi atau
memperoleh suatu komoditi.

Dari pengertian dapat diambil makna bahwa
biaya itu adalah biaya dapat dimaknai sebagai suatu
bentuk pengeluaran dalam satuan mata vang yang
dikorbankan untuk memperoleh atau menghasilkan
sesuatu.

Pembiayaan pendidikan

Konstitusi (UUSPN  Nomor  20/2003)
mengamanatkan bahwa pemerinatah memiliki
kewajiban untuk mengalokasikan biaya pendidikan
20% dari APBN maupun APBD supayamasyarakat
dapat mendapatkan dan juga menikmatipelayanan
pendidikan sesuai dengan misi Kemdiknas 5 (lima)
K, yaitu: ketersediaan layanan pendidikan;
keterjangkauan layanan pendidikan; kualitas dan
relevansi layanan pendidikan; kesetaraan layanan
pendidikan; dan kepastian memperoleh layanan
pendidikan.

(Rahmad abdul & Kadir Syaiful, 2017),
Human Capital yang berupa kemampuan dan
kecakapan yang diperoleh melalui pendidikan,
belajar sendiri, belajar sambil bekerja memerlukan
biaya yang dikeluarkan oleh yang bersangkutan.
Perolehan keterampilan dan kemampuan akan
menghasilkan tingkat balik rate of return yang
sangat tinggi terhadap penghasilan seseorang.
Berdasarkan pendekatan Human Capital terdapat
hubungan linier antara investasi pendidikan dengan
Higher Productivity dan Higher Earning. Manusia
sebagai modal dasar yang diinfestasikan akan

menghasilkan manusia terdidik yang produktif dan

meningkatnya penghasilan sebagai akibat dari
kualitas kerja yang ditampilkan oleh manusia
terdidik. Dengan demikian , manusia yang
memperoleh penghasilan lebih besar akan
membayar pajak dalam jumlah yang be sar,
sehingga dengan sendirinya dapat meningkatkan
pendapatan negara(Denziana & Febriani, 2017).

Pembagian Pembiayaan pendidikan terdiri
atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya
personal (Sulistyoningrum, 2010). Biaya investasi
satuan pendidikan ini yang dimaksud yaitu meliputi
biaya penyediaan sarana dan prasarana,
pengembangan sumber daya manusia, dan modal
kerja tetap. Kemudian, biaya personal yang
mencakup biaya pendidikan yang harus dikeluarkan
oleh peserta didik untuk bisa ikut serta dalam proses
proses  pembelajaran  secara  teratur dan
berkelanjutan. Biaya operasi satuan pendidikan
yang dimaksud mencakup: a) gaji pendidik dan
tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang
melekat pada gaji; b) bahan atau peralatan
pendidikan habis pakai; dan c) biaya operasi
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa
telekomunikasi, pemeliharaan  sarana  dan
prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi,
pajak, asuransi, dan lain  sebagainya
(Sulistyoningrum, 2010).
Jenis biaya pendidikan

Ada terdapat beberapa jenis dan golongan
biaya pendidikan yang dikajidimna dalam artikel ini
sebagai berikut. Pertama, biaya langsung (direct
cost) diartikan sebagai pengeluaran uang yang
secara langsung membiayai penyelenggaraan
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (Amri & Yahya, 2021). Biaya
langsung juga dimaknaisebagaisuatu biaya yang

Manajemen Pembiyaan Pendidikan....
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secara langsung menyentuh aspek dan proses
pendidikan. Sebagai contoh biaya untuk gaji guru
dan  pengadaan fasilitas  belajar-mengajar
(Qatrunnada, 2019) . Biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk keperluan pelaksanaan pengajaran dan
kegiatan belajar peserta didik berupa pembelian
alat-alat pelajaran, sarana belajar, biaya transportasi,
dan gaji guru, baik yang dikeluarkan oleh
Pemerintah, orang tua, maupun peserta didik
sendiri(Syahrii, 2020).

Berikutnya, jenis-jenis biaya-biaya yang
merupakan bagian dari biaya langsung (direct cost),
yaitu: 1) Biaya rutin (recurrent cost), merupakan
biaya yang dimanfaatkan dalam membiayai
kegiatan operasional pendidikan selama satu tahun
anggaran. Biaya ini digunakan untuk menunjang
pelaksanan program pengajaran, pembayaran gaji
guru, dan personil sekolah, administrasi kantor,
pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana.

(Deinziana & Feibriiani, 2017)biaya rutin
dihitung berdasarkan “per student enrolled”.
Menurutnya, biaya rutin dipengaruhi oleh 3 (tiga)
faktor utama, yaitu: 1) rata-rata gaji guru per tahun;
2) ratio guru, murid dan proporsi gaji guru terhadap
keseluruhan biaya rutin; dan 3) biaya pembangunan
(capital cost), merupakan biaya yang digunakan
untuk pembelian tanah, pembangunan ruang kelas,
perpustakaan, lapangan olah raga, konstruksi
bangunan, pengadaan perlengkapan mobelair, biaya
penggantian dan perbaikan. Lebih lanjut, (Yusriati
al,  2021)mengemukakan = bahwa  biaya
pembangunan dihitung atas dasar “per student
place”. Menurutnya, dalam menghitung biaya
pembangunan ada beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan, yaitu pertama: tempat yang

menyenangkan untuk murid belajar, biaya lokasi
atau tapak (site) , dan biaya perabot dan peralatan.
Kedua: biaya tidak langsung (indirect cost) dapat
dimaknai sebagai biaya yang umumnya meliputi
hilangnya pendapatan peserta didik karena sedang
mengikuti pendidikan (earning foregone by
students), bebasnya beban pajak karena sifat
sekolah yang tidak mencari laba (cost of tax
exemption), bebasnya sewa perangkat sekolah yang
tidak dipakai secara langsung dalam proses
pendidikan serta penyusutan sebagai cermin
pemakaian perangkat sekolah yang sudah lama
dipergunakan (implicit rent and depreciation)
Fattah (2000). kemudia, berikut ini jenis-jenis biaya
yang termasuk bagian dari biaya tidak langsung
(indirect cost), yaitu: 1) biaya pribadi (private cost),
adalah biaya yang dikeluarkan keluarga untuk
membiayai sekolah anaknya dan termasuk di
dalamnya forgone opportunities. Dalam kaitan ini,
Jones (1985) mengatakan “Inthecontext of
education these include tuitions, fees and other
expenses paid for by individuals”. Dengan kata lain,
biaya pribadi adalah biaya sekolah yang dibayar
oleh keluarga atau individu; 2) biaya masyarakat
(social cost), adalahbiaya yang dikeluarkan oleh
masyarakat untuk membiayai  sekolah
(didalamnyatermasukbiayapribadi). Dalam kaitan
ini, Thomas, H. Jones (1985) dalam(Teguh et al.,
2016)mengatakan “Sometimes called public cost,
the include cost of educations financed through
taxation. Most public school expenses areexamples
of sosial costs ”. Dengan kata lain, biaya masyarakat
adalah biaya sekolah yang dibayar oleh masyarakat.
Ketiga, monetary cost adalah semua bentuk
pengeluaran dalam bentuk uang, baik langsung
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maupun tidaklangsung yang dikeluarkan untuk
kegiatan pendidikan. Keempat. non monetary Cost
adalah semua bentuk pengeluaran yang tidak dalam
bentuk uang, meskipun dapat dinilai kedalam
bentuk uang, baik langsung maupun tidak langsung
yang dikeluarkan untuk kegiatan pendidikan,

misalnya materi, waktu, tenaga, dan lain-lain.

METODE PENELITIAN

Studi literatur digunakan pada kajian ini
dengan suumber berasal dari penelitian beberapa
orang (Sugiiyono, 2013). Sastra atau studi sastra
dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan metode pengumpulan data
pustaka, yang berasal dari membaca buku baik di
google scholer maupun berupa artikel -artikel
terdahulu , dan lalu mengadakan pencatatan serta
melakukan pengolahan data atau bahan penelitian

(Alperi, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendanaan Pendidikan Sekolah Dasar
Pendanaan sekolah merupakan sebuah proses
pendapatan dan sumber daya yang tersedia
digunakan untuk merumuskan (Ernawati, 2021)
dan mengoperasikan madrasah di wilayah geografis
yang berbeda dan pada tingkat pendidikan yang
berbeda (Safitri, 2018). Adapun konsep pendanaan
berkaitan dengan konsep produksi, namun jika
dalam konsep produksi kita berbicara tentang
digunakan input fisik untuk menghasilkan output
produksi, maka dalam konsep biaya kita
menghitung penggunaan input tersebut dalam suatu
nilaieckonomis yang disebut biaya. (Ekowati &
Nyoman, 2019). Dengan demikian, biaya adalah
nilai uvang dari pendapatan dari pengorbanan

sumberdaya ekonomi baik berupa jasa atau barang

untuk tujuan mendapatkan pendapatan atau
pendapatan saat iniatau masa depan.

Unsur biaya produksi (Yayat & Si,
2018)berpendapat bahwa unsur biaya produksi
adalah

1. Pendanaan bahan baku merupakan bahan
yang diolah menjadi produk jadi dan
pemakaiannya dapat diketahui atau ditelusuri
atau merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari suatu produk

2. Pembiayaan karyawan merupakan semua
penghargaan (token kinerja) yang diberikan
perusahaan kepada semua karyawan.

3. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi
selain bahan baku dan tenaga kerja
langsung.,yang elemennya dapat digolongkan
ke dalam : biaya bahan penolong, biaya tenaga
kerja tidak langsung, penyusutan dan
amorrtisasi aktiva tetap pabrik, reparasi dan
pemeliharaan aktiva tetap, biaya listrik dan air
pabrik,biaya asuransipabrik, biaya overhead
lain-lain.

4. Biaya Pemasaran, yaitu biaya dalam rangka
penjualan produk selesai sampai dengan
pengumpulan piutang menjaddi kas. Biaya ini
meliputi  : fungsi penjualan, fungsi
penggudangan  produk  selesai, fungsi
pengepakan dan  pengiriman,  fungsi
adpertensi, fungsi pembuatan faktur atau
administrasi penjualan.

5. Biaya administrasi dan umum, yaitu semua
biaya yangberhubungan dengan fungsi
administrasi dan umum. Biaya ini terjadi
dalam rangka penentuan

kebijaksanaan,pengarahan, dan pengawasan

kegiatan perusahaan secara keseluruhan.

Manajemen Pembiyaan Pendidikan....
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6. Biaya keuangan adalah semua biaya yang
terjadidalam melaksanakan fungsikeuangan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

No 20tahun 2003pemerintah mengalokasikan 20%
dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara dan
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah biaya
pendidikan agar masyarakat menyelenggarakan
layanan pendidikan sesuai dengan misi lima yang
dianut Kemdiknas, yaitu: tersedianya layanan
pendidikan; keterjangkauan layanan pendidikan;
kualitas dan relevansi layanan pendidikan;
pemerataan layanan pendidikan; dan keamanan
untuk menerima layanan pendidikan. Dalam upaya
mensukseskan sektor pendidikan ini, amandemen
konstitusi mensyaratkan sekurang-kurangnya 20%
dari APBN/APBD dialokasikan untuk sektor
pendidikan pada tahun 2013. Namun dalam
prakteknya, pemerintah masih belum memiliki
kemampuan keuangan yang memadai, sehingga
“Penyaluran dana tersebut secara
pembayaran/bertahap dan  dilakukan secara
berkesinambungan dengan komitmen untuk
meningkatkan seluruh alokasi.

Dalam  ketercapaian mutu pendidikan
menghasilkan berupa peningkatan mutu SDM
(Tinggi & Islam Binamadani, 2022). yang
berkualitas sesuai dengan kebijakan pendidikan
nasional maka perlu dikembangkan kurikulum
pendidikan yang tepat guna. Empat standar yang
harus terpenuhi saling terkait harus ada dalam
pengembangan kurikulum pendidikan daalah
standar kompetensi (kecakapan), standar isi yang
terkait pembelajaran, standar proses pembelajaran,
evaluasi yang dilakukan . standar penilaian (Maria
& Hadiyanto, 2021).

Kemampuan anak didik dibangun dan perlu
pengembangan sehingga perlu diperhatikan dalam
rangka menyusun kurikulum dan  dapat
berkembang agar tujuan pendidikan bisa tercapai.
Desain kurikulum harus memperhatikan standar
penunjang pendidikan yaitu: standar infrastruktur,
standar pedagogik dan tenaga pengajar, dan standar
pendanaan, serta standar manajemen(Fadhli, 2020).
Alokasi prioritas dana untuk pendidikan harus
ditujukan untuk mengatasi masalah ketersediaan
dan kapasitas. Untuk mengukur efektivitas
pembiayaan pendidikan, sejumlah persyaratan
harus dipenuhi untuk mengarahkan alokasi
anggaran yang tersedia untuk digunakan sesuai
prioritas (Sulistiani, 2017).

Model Pendanaan Pendidikan Sekolah
Dasar

Model Pendanaan Pendidikan di Sekolah
Dasar. Modal manusia berupa keterampilan dan
kompetensi yang didapatkan melalui pendidikan,
belajar mandiri, on the job learning membutuhkan
biaya dari mereka yang terliba(Desi marnis, 2021).
Memperoleh keterampilan keterampilan akan
menghasilkan pengembalian yang sangat besar di
jalan menuju pendapatandari hasil usahanya.
Berdasarkan pendekatan human capital, terdapat
hubungan linear antara pendidikan dengan
produktivitas yang tinggi dan pendapatan yang
tinggi. Orang-orang yang diinvestasikan sebagai
modal akan menghasilkan orang-orang terpelajar
yang produktif dan memperoleh penghasilan
sebagai hasil kerja yang dilakukan oleh orang
terpelajar itu. Dengan demikian, orang yang
berpenghasilan lebih tinggi membayar pajak yang
tinggi untuk meningkatkan pendapatan pemerintah.

652

ISSN 2548-8848 (Online)



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 2, Juli 2023 : 645-658

Dalam

rangka

menghasilkan tenaga kerja dengan produktivitas

peningkatan  kecakapan

maksimal dapat dilaksanakan melalui pelatihan
yang memanfaatkan efektivitas pendanaan internal
dan eksternal (Doi & Nurhadi, 2020). Namun
demikian, dalam upaya mengembangkan sistem
pendidikan nasional yang berwawasan keadilan,
relevansi, mutu, efektifitas dan efisien yang
berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai di
dunia pendidikan, sebenarmya perlu dipikirkan,
dikaji dan didiskusikan, baik dari sudut pandang
sudut pandang teoretis. berpikir dan pengamatan
empiris
Demi  mencapai  tujuan  pendidikan
yangdiharapkan, yang penting diperhatikan adalah
pengelolaan biaya Pendidikan disesuaikan dengan
kebutuhan pembiayaan yang telah direncanakan.
dana minimal meliputiperencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan (Waruwu, 2022). Alokasi
anggaran harus strategis dan integratif di antara para
pemangku kepentingan. Agar tercapai keadaan
tersebut, harus diciptakan rasa saling percaya baik
di dalam maupun di antara pemerintah dan
masyarakat, serta masyarakat dan masyarakat itu
sendiri dapat didukung. Transparansi, partisipasi
dan tanggung jawab pendidikan pendidikan mulai

dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan

menjadi  kata kunci supaya pembiayaan
pendidikan.menjadiefektif
Peitunjuk teikniis BOS 2023

(permendikbudristek, 2022) tentang berbagai
komponen penggunaan dana Bos adalah komponen
dana Bos Reguler dan Bos Kinerja.
Adapun bagian dana Bos Reguler antara lain

1. Penerimaan siswa baru,

2. Pengembangan perpustakaan

3. penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan
ekstrakurikuler,

4. pelaksanaan  penilaian dan  evaluasi
pembelajaran,

5. pelaksanaan administrasi kegiatan sekolah,

6. pembiayaan langganan sumber daya dan

layanan,
7. pembinaan profesi guru dan tenaga
kependidikan (GTK),

8. pemeliharaan sarana dan prasarana,
9. penyediaan sarana multimedia pendidikan,
10. penyelenggaraan  kegiatan  peningkatan
kompetensi keahlian,
11. penyelenggaraan kegiatan untuk mendukung
penyerapan lulusan dan pembayaran biaya
honor.
Pada juknis Bos 2023 sehubungan dengan
pembayaran honorarium, alokasi honorarium
maksimum ialah 50% dari total alokasi Bos
Reguler. Supaya bisa mendapatkan honor baik bagi
guru dan tenaga pendidikan harus terpenuhi syarat -
syarat antara lain:
1. bukan seorang aparat sipil negara
2. tertulis namanya di dapodik
3. mempunyai NUPTK
4. Dbelum menerima tunjangan penghasilan
5. bagi tenaga kependidikan juga bukan ASN
dan didasarkan keputusan
Selain map Bos Reguler, Permendikbud juga
menyebutkan map manipulasi Bos Kinerja untuk
sekolah berprestasi.Bagian dari BOS Kinerja yaitu
dibagi jadi beberapa
1. jika sekolah adalah sekolah penggerak
2. sekolah berprestasi tngkat provinsi dan
nasional

3. sekolah yang punya kemajuan lebih baik

Manajemen Pembiyaan Pendidikan....
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tergambar  dari  pembelajaran  yang
dilaksanakan dengan paradigma baru

4. sckolah digitalisasi dan berbasis data
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan
tentang petunjuk teknis BOS 2023 memberi
aturan persyaratan penerima dana BOS
reguler yaitu:

a. Memiliki NPSN yang terdata di Dapodik
b. Mengisi dan melakukan pemutakhiran
Dapodik
€. Memilikiizin menyelenggarakan
pendidikan
d. Memiliki rekening atas nama satuan
pendidikan
e. Bukan merupakan satuan pendidikan
kerjasama
f.  Tidak merupakan satuan
Pendidikan yang dikelola oleh pemeerintah /
lembaga lain. Persyaratan yang menerima Dana
bantuan operasional sekolah Kinerja

a. diperuntukkan bagi sekolah berprestasi
minimal tiga siswa dari sebuah sekolah
mempunyai prestasi  ditingkat nasional
maupun internasional dan sekolah ini tidak
sekolah penggerak.

b. bagi sekolah berkemajuan baik jika sekolah
termasuk 15% satuan pendidikan yang
memiliki  kinerja  terbaik dari  satuan
pendidikan yang melakukan asesmen nasional
bukan sekolah penggerak
Prinsip — prinsip Dalam Tata Kelola Dana

BOS 2023Pada prinsipnya, pengelolaan dana

BOSP (bantuan operasional satuan pendidikan)

yang akan diterima oleh kepala sckolah dan

pengurus sekolah pada tahun anggaran 2023

(Permendikbudristek, 2022) dalam (Achmad

Zunaidi al., 2017)

1. Fleksibel , dana BOS Reguler digunakan dan
dikelola sesuai dengan kebutuhan sekolah

2. Efisien, dimana penggunaan dana BOS
Reguler untuk peningkatan kualitas belajar
siswa dengan biaya minimal hasil
yangmaksimal.

3. Akuntabel berarti penggunaan dana BOS
Reguler  dipertanggungjawabkan  secara
menyeluruh dengan didasarkan pertimbangan
yang logis sesuaiaturan perundang-undangan.

4. Transparan ,dana BOS Reguler dipakai dan
dikelola secara terbuka dan mengakomodir
aspirasi pemangku kepentingan sesuai dengan
kebutuhan sekolah
Besaran Bantuan Operasional ~ Satuan

Pendidikan (BOSP) yang diterima sekolah melalui
rekening satuan pendidikan diwujudkan sesuai
dengan kebutuhan satuan pendidikan berdasarkan
komponen penggunaan dana dan dapat ditagih
secara terbuka dengan menyesuaikan
aspirasistakeholders. sesuai dengan kebutuhan
satuan pendidikan.Dengan demikian, dana bantuan
operasional satuan pendidikan (BOSP) yang
diterima diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan peserta didik dengan biaya seminimal
mungkin dengan hasil yang optimal.

Pembiayaan Pendidikan dari hasil penelitian
diatas  digunakan untuk memvayar  gaji
guru,peningkatan kompetensi ,pembelian keperluan
Pendidikan.Sumber biaya pendidkan berasal dari
APBD , APBN dan berasal dari pribadi (wali
murid) serta masyarakat.

Penyebab yang mempengaruhi biaya
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pendidikan antara lain adalah naiknya harga ,adanya
perubahan gaji guru karena banyaknya guru
honor,naiknya prestasi sekolah nederi,peningkatan
standar pendidikan , peningkatan usia anak yang
mengikuti sekolah dan meningkatnya tuntutan
keluaran di Pendidikan yang lebih tinggi(Lia
Roikhanatus Sa’adah & M. Hanif Satria Budi,
2021). Jenis -jenisbiaya /dana Pendidikan
sebagaiberikut
a. Direct cost merupakan  pembiayaan
Pendidikan secara langsung misal gaji guru,
pengadaan sarana pembelajaran, pembelian
ATK, biaya transportasi
b.  Recurrent cost adalah pembiayaan operasional
selama satu tahun ke depan
C. indirect cost adalah biaya merupakan biaya
pribadi yang berasal dari para wali murid dan
masyarakat
d. monetary cost merupakan semua bentuk
pengeluaran dalam bentuk uang, baik
langsung maupun tidak langsung yang
dikeluarkan untuk kegiatan pendidikan
Dengan didasarkan hasil kajian pendidikan
keuangan di sekolah (Winarsih, 2019)peresinikan
kuraya terungpak bahwa faktor internal sekolah
memberikan kontribusi yang signifikan mutu
pendidikan, adalah berupa Guru yang sejahtera
dalam artian cost keterampilan guru; kelas yang
mempunyaisarana pembelajaran; serta
terpenuhibuku-buku kebutuhan siswa . Komponen-
komponen iniberada dalam penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah dan
dijadikan  skala  prioritas utama  dalam
pengalokasian biaya pendidikan (Nurhayati, 2022).
Anggaran yang digunakan harus memenuhi
persyaratan (Fitri, 2019)antara lain adalah:

1. Harus ada pelaporan daripembiayaan yang

digunakan
2. pelaporandibuatsesuaistandarfungsional
3. Pelaporan harus menggambarkan keseluruhan

biaya operasional sekolah

Pendidikan yang efektif dan efisien
merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah dan masyarakat. Perlu dibangun
kepercayaan antara pemerintah dengan masyarakat,
baik di dalam maupun antara pemerintah dengan
masyarakat. Keterbukaan, keikutsertaan, tanggung
jawab dalam penyelenggaraan pendidikan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
menjadi kunci untuk me-wujudkan efektifitas
pembiayaan pendidikan. Biaya pendidikan
dilndonesia sudah tidak murah lagi jika melihat
pendapatan masyarakat Indonesia. Masalah
mahalnya biaya pendidikan bukan hanya
pendidikan menengah, tetapi juga biaya pendidikan
di madrasah dasar hingga menengah, meski
kinisekolah sudah mendapat bantuan
operasionalsekolah. Biaya Modal berbanding
dengan biaya operasional untuk menyelenggarakan
pendidikan. Biaya modal dan pengeluaran untuk
pembelian aset tahan lama, seperti gedung atau
pelangangan yang yang bermanfaat untuk jangka
panjang. Pengeluaran saat ini dan belanja modal
dapat diukur, secara lancar, harga saat ini, dan dalam
tingkat harga konstan/konstan sehingga Pendidikan
dengan dan ayang ada bisa berjalan sesuai tujuan

yang dicita-citakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil dari kajian dapat ditarik kesimpulan

pembiayaan Pendidikan pada sebuah sekolah dasar
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untuk mendanai gaji guru,membeli kebutuhan
penyelenggaraan Pendidikan dan biaya Pendidikan
dipengaruhi oleh kenaikan harga ,perubahan gaji
dari tenaga pendidik, adanya persentase
peningkatan dan penurunan siswa ,peningkatan
standar pendidikan yang ditetapkan pemerintah.
Saran

Penelitian ini bagus untuk dilanjutkan karena
kita dapat mempelajari lebih mendalam menganai

pembiyaan pendidikan disekolah dasar. .
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